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ABSTRAK

Nelly Yunita : PERAN PEMERINTAH KABUPATEN GAYO LUES DALAM
PENANGANAN KERUSAKAN JALAN DI DESA UMELAH, KECAMATAN
BLANG PEGAYON, PROVINSI ACEH

Infrastruktur jalan memiliki peranan penting dalam mendukung kegiatan
ekonomi, pendidikan, dan pelayanan publik masyarakat. Namun, kondisi jalan yang
rusak di Desa Umelah telah menimbulkan berbagai kesulitan, seperti hambatan akses
menuju ladang, sekolah, pasar, dan kantor pelayanan publik. Jalan merupakan fasilitas
penting yang menunjang berbagai kegiatan masyarakat, mulai dari ekonomi, sosial,
pendidikan hingga pelayanan publik. Kerusakan jalan di Desa Umelah menyebabkan
terganggunya pergerakan petani, pegawai KUA, siswa, dan warga lainnya. Situasi ini
berpengaruh langsung terhadap tingkat produktivitas dan kesejahteraan penduduk,
sehingga diperlukan keterlibatan pemerintah daerah secara maksimal dalam upaya
menyediakan, merawat, dan memperbaiki infrastruktur jalan tersebut. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis peran Pemerintah Kabupaten Gayo Lues dalam
menangani kerusakan jalan di Desa Umelah, Kecamatan Blang Pegayon, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat proses perbaikannya. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari pihak Dinas
Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Gayo Lues, Camat Blang Pegayon, Kepala Desa
Umelah, pegawai KUA, serta masyarakat dan petani setempat. Analisis data dilakukan
dengan langkah reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai peran pemerintah dan faktor penyebab keterlambatan
penanganan jalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah daerah belum
berperan secara maksimal dalam memperbaiki jalan di Desa Umelah. Meskipun telah
dilakukan survei dan pengukuran oleh pihak terkait, perbaikan belum terealisasi
karena keterbatasan anggaran, kurangnya peralatan dan tenaga teknis. Kondisi tersebut
berdampak negatif terhadap aktivitas masyarakat di berbagai bidang kehidupan.

Kata Kunci : Peran Pemerintah, Kerusakan Jalan, Infrastruktur, Gayo Lues,
Desa Umelah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aceh merupakan salah satu daerah istimewa dan diberi kewenangan otonomi
khusus. Aceh terletak di ujung utara pulau Sumatera dan merupakan provinsi paling
barat di Indonesia. Aceh adalah provinsi istimewa yang memiliki otoritas khusus
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan umum secara
mandiri.Aceh memiliki 23 kabupaten / kota yaitu Kab. Aceh Barat, Kab. Aceh
Besar, Kab. Aceh Jaya, Kab. Aceh Selatan, Kab. Aceh Singkil, Kab. Aceh Tamiag,,
Kab. Aceh Tengah, Kab. Aceh Tenggara, Kab. Aceh Timur, Kab. Aceh Utara, Kab.
Bener Meriah. Kab.Bireuen, Kab. Nagan Raya, Kab. Pidie, Kab. Pidie Jaya, Kab.
Simeulue, Kab. Gayo Lues, Kota Banda Aceh, Kota Langsa, Kota Lhokseumawe,
Kota Sabang dan Kota Subussalam. Aceh, sebagai salah satu daerah dengan
otonomi di Indonesia, memiliki peran Strategis dalam pembangunan nasional
(Sanur, 2020).

Gayo Lues merupakan Kabupaten yang ada di Aceh yang memiliki kerusakan
jalan yang cukup banyak, bahkan untuk menuju ke kabupaten Gayo Lues masih
banyak jalan rusak yang mengganggu aktivitas (Jumiana et al., 2018). Kab. Gayo
Lues memiliki peraturan pemeliharaan jalan melalui peraturan daerah yang
bertujuan untuk memastikan pemeliharaan jalan dengan baik, sehingga mendukung
mobilitas dan perekonomian masyarakat setempat. Terdapat di Peraturan Bupati
Gayo Lues nomor 19 Tahun 2021 Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten Gayo

Lues tahun 2022, Peraturan ini mengatur tentang rencana kerja pemerintah



kabupaten, yang mencakup berbagai aspek pembangunan, termasuk pemeliharaan
infrastruktur jalan.

Gayo Lues memiliki 11 Kecamatan yaitu Kecamatan Kuta Panjang, Blang
Jerango, Blangkejeren, Putri Betung, Dabun Gelang, Pining, Rikit Giab, Pantan
Cuaca, Terangun, Tripe Jaya, dan Blang Pegayon. Gayo Lues merupakan salah
satu kabupaten yang cukup banyak kurangnya pemeliharaan jalan yang
mengakibatkan masyarakat kesulitan dalam pendapatan dalam beraktivitas.
Kabupaten Gayo Lues memiliki peraturan mengenai rencana pembangunan, yang
dijelaskan dalam peraturan Bupati Gayo Lues No. 3 tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Kabupaten Gayo Lues 2023-2026.

Pemeliharaan jalan mencakup beberapa kategori, seperti pemeliharaan rutin,
pemeliharaan berkala dan rehabilitas jalan. Pemeliharaan jalan yang baik sangat
memerlukan seperti pengelolaan sumber daya yang baik dan juga partisipasi
masyarakat dalam menjaga infrastruktur jalan. Jalan merupakan salah satu
infrastruktur penting dalam pengembangan perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat di suatu wilayah, karena keadaaan infrastruktur jalan mempermudah
mobilitas barang maupun orang dari satu daerah ke daerah lainya (Kamaruddin et
al., 2021).

Akses jalan yang baik adalah salah satu hal penting dalam mengembangkan
wilayah desa. Jalan yang sudah rusak atau tidak bisa dipakai lagi akan memengaruhi
berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti ekonomi, pendidikan, dan layanan
publik. Kesulitan dalam bergerak ini bisa membuat masyarakat lebih sulit dalam

menjalankan aktivitas sehari-hari, (Lestari et al., 2023).



Jalan adalah sarana yang digunakan oleh masyarakat dan memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari. Selain berfungsi sebagai jalan untuk
bertransportasi, jalan juga merupakan infrastruktur utama yang mendukung
pergerakan orang, pengangkutan barang, serta berbagai kegiatan seperti sosial,
ekonomi, pendidikan, dan pelayanan umum. Karena manfaatnya luas dan bisa
dipakai oleh siapa saja tanpa terkecuali, jalan dikategorikan sebagai barang milik
umum yang menjadi tanggung jawab pemerintah untuk disediakan (Ruben et al.,
2024).

Jalan termasuk dalam layanan dasar yang menjadi tugas wajib pemerintah.
Pernyataan ini dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang
Jalan, yang menekankan bahwa jalan memiliki peran penting dalam berbagai aspek
kehidupan, sehingga pengelolaannya menjadi tanggung jawab pemerintah pusat
maupun daerah berdasarkan kewenangan masing-masing. Kewajiban pemerintah
mencakup menyediakan, perawatan, dan perbaikan jalan agar akses masyarakat
tetap terjamin (Ruben et al., 2024).

Menurut Nasution & Siregar (2020) jalan bukan hanya berfungsi untuk media
untuk menggerakan manusia, barang, dan jasa, tetapi juga menjadi salah satu
indikator pertama dalam membangun ekonomi suatu daerah. Infrastruktur yang
baik dapat mendukung pemerintah wilayah tersebut, meningkatkan aksesibilitas
daerah yang terpencil, dan memperkuat hubungan antara wilayah satu dengan

wilayah lainya untuk membantu pertumbuhan ekonomi dan sosial.



Kondisi jalan yang baik bukan hanya kebutuhan teknis, tetapi juga merupakan
hak warga yang harus dipenuhi pemerintah. Tanggung jawab tersebut mencakup
perencanaan, penganggaran, pembangunan, pengawasan, serta perbaikan ketika
jalan mengalami kerusakan. Jika jalan dikelola dengan baik, maka akan
memudahkan kegiatan warga, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebaliknya, jika pemerintah lalai dalam
mengelola jalan, maka akan menghambat aktivitas sehari-hari, menaikkan biaya
transportasi, dan menghambat pembangunan di daerah tersebut (Ruben et al.,
2024).

Pemerintah memiliki peran strategis dalam pembangunan, termasuk dalam
penyediaan infrastruktur. Peran ini meliputi tiga aspek utama pelayanan publik,
pengaturan, dan pembangunan. Dalam konteks penanganan kerusakan jalan,
pemerintah berfungsi sebagai perencana pembangunan jalan, pengawas kualitas
pengerjaan, pemberi anggaran perbaikan, serta fasilitator yang mendorong
partisipasi masyarakat dalam menjaga kondisi jalan. Tanpa peran pemerintah yang
efektif, kerusakan jalan akan berulang dan berdampak negatif pada kesejahteraan
masyarakat desa (Lestari et al., 2023).

Pemeliharaan infrastruktur jalan merupakan salah satu mengutamakan
Pembangunan wilayah, sebagaiamana yang telah ada peratuaran yang tertuang
dalam tencana Tata ruang wilayah (RTRW) dan dokumen terkait penganggaran
dan pelaksanaan proyek infrastruktur jalan di kabupaten Gayo Lues, terutama di
desa Umelah Kecamatan Blang Pegayon. Jalan yang dipelihara dengan baik bukan

hanya mendukung gerakan masyarakat, tetapi juga akan menjadi pendorong yang



utama dalam meningkatkan perekonomian dalam pemeliharaan jalan, yang
melibatkan perencanaan, alokasi anggaran, dan pengawasan yang baik.

Desa Umelah bukan terletak di tengah kota, karena pusat kota Kabupaten Gayo
Lues ada di Kecamatan Blangkejeren. Untuk sampai ke pusat kota dari Desa
Umelah membutuhkan waktu sekitar 20 hingga 30 menit, yang artinya desa ini
cukup dekat dengan pusat pemerintahan kabupaten. Jalannya ke Blangkejeren
umumnya lancar karena kondisi jalan yang cukup baik, sehingga tidak mengganggu
kegiatan masyarakat saat berkendara. Hal ini memudahkan warga Desa Umelah
untuk mengakses layanan administratif, pasar, serta fasilitas umum lainnya di pusat
kota dengan lebih nyaman.

Namun, jalan yang menghubungkan langsung ke wilayah Desa Umelah masih
dalam kondisi buruk dan belum memadai. Kondisi jalan yang tidak memungkinkan
ini menjadi hambatan besar bagi masyarakat dalam beraktivitas sehari-hari, seperti
pergi ke sekolah, berdagang, atau memperoleh pelayanan kesehatan. Meski jarak
ke pusat kota tidak terlalu jauh, akses langsung ke desa masih menjadi tantangan
bagi warga dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

Pemeliharaan jalan di tingkat desa sering sekali menghadapi masalah dan
tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, pengawasan yang kurang baik, dan
partisipasi masyarakat yang rendah. Di desa Umelah Kecamatan Blang Pegayon
menjadi salah satu yang mengalami masalah tersebut, yang membuat masyarakat
desa Umelah kesulitan dalam beraktivitas dikarenakan jalan yang rusak.

masyarakat desa Umelah mayoritas mendapatkan penghasilan ekonomi mereka



dari sektor pertanian. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh kepala desa
Umelah yaitu Bapak Udat dia mengatakan bahwa :

2

. Akses jalan itu merupakan jalan menuju keladang dan
perkebunan masyarakat, yang membuat para petani kesulitan dalam
membawa hasil panenya, begitu juga dengan pegawai KUA menggunakan
jalan tersebut, akses jalan tersebut juga merupakan akses jalan penghubung
dari desa Umelah ke desa Kutebukit dusun Kreteng... “ (Wawancara awal,
17 Oktober 2024).

Pada wawancara awal ini memiliki beberapa masalah berikut :

Permasalahan pertama, akses jalan tersebut merupakan akses jalan menuju
ke ladang dan perkebunan masyarakat desa Umelah Kecamatan Blangpegayon,
yang membuat para petani kesulitan dalam membawa hasil panen mereka,
dikarenakan akses jalan yang mereka lewati sudah rusak dan susah untuk
berkendara. Permasalahan kedua, akses jalan tersebut juga merupakan akses jalan
menuju Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Blangpegayon, yang membuat
para pegawai kesulitan menuju ke Kantor Urusan Agama (KUA) tersebut.

Permasalah ketiga, akses jalan tersebut juga merupakan akses jalan
penghubung dari desa Umelah ke desa Kutebukit dusun Kreteng, Kecamatan Blang
Pegayon, yang kebanyakan dari masyarakat dusun Kreteng tersebut lebih memilih
jalur jalan rusak, karena jarak tempuh menuju ke desa Umelah dari desa Kreteng
lebih dekat menggunakan akses jalan rusak, sehingga masyarakat menggunakan

jalan rusak tersebut.

Pada tahun 2023 pemerintah telah melaksanakan survei lapangan untuk
melihat kondisi jalan, survei tersebut langsung dari Dinas Pekerjaan Umum (PU)
yang di dampingi oleh kepala desa Umelah yaitu Bapak Udat untuk melihat kondisi

jalan tersebut. Kepala desa Umelah mengatakan pada tanggal 25 Mei 2023 telah



melakukan survei sebanyak dua kali survei, survei pertama cek lapangan dan survei
kedua pengukuran jalan, akan tetapi jalan tersebut sampai sekarang masih belum

ditangani oleh pemerintah setempat.

Gambar 1.1 Jalan menuju ke Ladang dan yang dilewati siswa Sekolah
Sumber :Dokumentasi Peneliti,2025
Gambar 1.1 di atas merupakan jalan masyarakat menuju ke ladang dan
siswa untuk menuju ke sekolah, jalan yang retak dan berbatu membuat masyarakat
kesulitan pada saat membawa hasil panen mereka, pada saat hujan jalan akan licin
yang membuat para petani kesulitan dalam beraktivitas, begitu juga saat hari

kemarau jalan tersebut akan berdebu yang membuat masyarakat terganggu, baik

untuk membawa hasil panen maupun saat siswa pergi bersekolah.



Gambar 1.2 Sekolah SD N1 Blang Pegayon
Sumber :Dokumentasi Peneliti,2025.
Gambar 1.2 diatas merupakan sekolah SD N1 Blangpegayon dimana siswa
dari desa Umelah dan desa Kutebukit dusun Kreteng kebanyakan bersekolah di SD
tersebut, untuk menuju ke sekolah, dan harus melewati jalan yang rusak dan

berbatu itu membuat mereka kesulitan untuk menuju ke sekolah.

Gambar 1.3 Ladang Masyarakat
Sumber :Dokumentasi Peneliti,2025
Gambar 1.3 di atas merupakan salah satu ladang jagung dan ladang cabe
masyarakat desa Umelah dan desa Tebukit dusun Kreteng, dimana masyarakat
terlebih dahulu akan melewati jalan setapak sampai nanti akan sampai ke jalan

rusak yang berbatu dan berlubang, membuat para petani kesulitan dalam membawa

hasil panen mereka.



Gambar 1.4 Kantor KUA Kec. Blang Pegayon
Sumber :Dokumentasi Peneliti,2025
Gambar 1.4 merupakan kantor KUA Kec. Blang Pegayaon, dimana para
pegawai juga melewati jalan yang rusak dan berbatu tersebut untuk bisa menuju ke
kantor KUA, yang membuat pegawai dari kantor KUA tersebut juga kesulitan

untuk menuju ke kantor KUA.

Gambar 1.5 Desa Kutebukit Dusun Kreteng
Sumber :Dokumentasi Peneliti,2025
Gambar 1.5 merupakan desa Kutebukit dusun Kreteng, bukan hanya ke
ladang saja akan tetapi untuk menuju ke desa tersebut masyarakat harus melewati
jalan rusak, meskipun mengganggu aktivitas masyarakat, masyarakat terpaksa

harus melewati jalan yang rusak dan berbatu itu untuk melakukan aktivitas di luar

desa.



Gambar 1.6 Jalan rusak dan masyarakat membawa hasil panen.

Sumber :Dokumentasi Peneliti,2025

Gambar 1.6 ini merupakan jalan yang sudah lama sekali tidak diperbaiki
sehingga sudah terlihat seperti jalan setapak dikarenakan sudah ditumbuhi dengan
rumput. Kerusakan jalan tersebut juga mengakibatkan kesulitan untuk berkendara
pada saat membawa hasil panen mereka, bahkan sampai ada yang membuat
kendaraan mereka sampai rusak dan harus membeli kendaraan khusus untuk
menuju ke ladang, batu dan jalan yang berlubang membuat masyarakat harus
membeli kendaraan yang sesuai dengan jalan seperti itu, bagi yang tidak mampu

untuk membeli kendaraan, masyarakat terpaksa untuk berjalan kaki menuju ke

ladang mereka.

Gambar 1.7 jalan menuju ke pasar
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Sumber :Dokumentasi Peneliti,2025

Gambar 1.8 Pasar Cinta Maju Kec. Blang Pegayon
Sumber : Tribunnews.com

Gambar 1.7 dan 1.8 diatas merupakan satu jalan rusak dari ladang menuju
ke pasar, dimana masyarakat kesulitan untuk membawa hasil panen mereka
dikarenakan jalan yang rusak dan membuat mereka kesulitan untuk membawa ke
pasar, jarak tempuh dari ladang ke pasar sekitar 15 menit untuk menuju ke pasar,
10 menit masyarakat melewati jalan rusak dan 5 menit kemudian masyarakat baru
mendapatkan jalan yang bagus, karena jarak pasar sudah dekat, dan dalam perjalan
ke pasar mereka harus melewati jalan yang rusak dan berbatu tersebut.

Jalan rusak tersebut telah mengganggu aktivitas masyarakat dan tidak pernah
diperbaiki oleh pemerintah sampai saat ini. kepala desa Umelah Bapak Udat sudah
mengkonfirmasikan masalah jalan rusak ini ke pemerintah dari tahun 2022 akan

tetapi sampai saat ini pemerintah masih belum ada menangani masalah ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “PERAN PEMERINTAH KABUPATEN GAYO LUES DALAM
PENANGANAN KERUSAKAN JALAN DI DESA UMELAH

KECAMATAN BLANG PEGAYON, PROVINSI ACEH ”
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dapat disimpulkan beberapa
identifikasi masalah yaitu :
. Sulitnya akses jalan menyebabkan para pegawai KUA kesulitan menuju kantor
KUA
. Sulitnya akses jalan bagi petani dalam mengangkut hasil pertanian mereka
untuk berdagang di pasar.
Sulitnya akses jalan bagi siswa pergi kesekolah saat hujan tiba yang
mengakibatkan jalan licin.
Karena akses jalan rusak membuat kendaraan masyarakat jadi rusak.

Belum ada tindakan dan koordinasi pemerintah dalam memperbaiki jalan.

. Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini banyak hal yang dapat diangkat dalam penelitian,
namun penulis membatasi masalah untuk lebih terperinci dan jelas sehingga
pembahasan penelitian ini tidak perlu terlalu luas. Pembatasan masalah dalam
penelitian ini berfokus pada bagaimana peran pemerintah Kab. Gayo Lues
dalam penanganan kerusakan jalan di desa Umelah, Kecamatan Blang Pegayon
saja. Cakupan wilayah yang dibahas dibatasi hanya pada wilayah administrasi
Desa Umelah saja, tidak mencakup daerah lain dari luar wilayah tersebut.
Pemeliharaannya jalan di bawah tanggung jawab dari pemerintah daerah, bukan
termasuk jalan provinsi, jalan nasional atau jalan swasta. Hanya berfokus pada

jalan desa Umelah, Kecamatan Blang Pegayon.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah

1. Bagaimana peran pemerintah Kab. Gayo Lues dalam penanganan kerusakan
jalan di desa Umelah Kec. Blang Pegayon tersebut?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemerintah terlambat dalam
mengatasi masalah jalan rusak di Desa Umelah, Kecamatan Blang Pegayon
tersebut?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui peran pemerintah Kab. Gayo Lues dalam penanganan
kerusakan jalan di desa Umelah Kec. Blang Pegayon tersebut.

2. Mengetahui Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemerintah
terlambat dalam mengatasi masalah jalan rusak di Desa Umelah, Kecamatan
Blang Pegayon tersebut

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, dapat ditarik manfaat penelitian
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis adalah manfaat penelitian yang berkontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan. (Mulyadi, 2013). Penelitian ini

bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan dan keilmuan yang berkaitan
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dengan ilmu administrasi negara, khususnya di Perencanaan Pembangunan,
dan Pemerintahan Nagari/ Desa.
Manfaat Praktis

Sesuai dengan pengertian manfaat praktis di atas maka manfaat praktis
dari peran pemerintah dalam penanganan kerusakan jalan di Desa Umelah
sebagai berikut :

a. Penelitian ini dapat diharapkan mampu memberikan masukan dan
saran bagi pemerintah daerah Blang Pegayon dalam peran
pemerintah terhadap pemeliharaan jalan di Desa Umelah,
Kecamatan Blangpegayon

b. Penelitian ini dapat diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan
dan sumber informasi bagi masyarakat maupun pemerintah tentang
peran pemerintah terhadap pemeliharaan jalan di Desa Umelah,
Kecamatan Blangpegayon.

c. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai kajian bagi pihak uang
lain tertarik melakukan penelitian mengenai permasalahan yang

Sama.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran
Pemerintah Kabupaten Gayo Lues dalam menangani kerusakan jalan di
Desa Umelah masih belum maksimal. Pemerintah memang telah
melakukan survei dan pengukuran jalan, namun pelaksanaan perbaikan
belum terealisasi akibat keterbatasan anggaran, minimnya sarana dan
prasarana, serta kebijakan prioritas pembangunan yang lebih
mengutamakan wilayah dengan kerusakan lebih parah. Kondisi ini
berdampak langsung pada masyarakat, di mana aktivitas ekonomi,
pendidikan, dan pelayanan publik menjadi terganggu karena akses jalan
yang rusak.

Selain itu, lemahnya koordinasi dan pengelolaan sumber daya
juga menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan perbaikan jalan.
Pembangunan infrastruktur seharusnya mampu meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu,
pemerintah Kabupaten Gayo Lues perlu memperkuat koordinasi antar
instansi, memperbaiki sistem pengelolaan sumber daya, serta mencari
alternatif pembiayaan agar pembangunan infrastruktur berjalan lebih
efektif, merata, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa

Umelah.
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B. Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Dinas Pekerjaan Umum (PU) agar lebih
meningkatkan ketersediaan dan pemeliharaan sarana serta peralatan
kerja yang diperlukan untuk perbaikan jalan. PU juga diharapkan lebih
aktif dalam mengusulkan anggaran tambahan dan memprioritaskan
perbaikan jalan di wilayah pedesaan seperti Desa Umelah yang akses
jalannya sangat dibutuhkan masyarakat untuk kegiatan ekonomi dan
pelayanan publik. Selain itu, perlu dilakukan koordinasi yang lebih baik
antara dinas terkait agar proses perbaikan jalan dapat berjalan lebih
cepat dan efisien.

2. Diharapkan kepada Bapak Camat Kecamatan Blang Pegayon dapat
berperan aktif dalam menyampaikan aspirasi masyarakat ke tingkat
kabupaten serta melakukan pengawasan terhadap kondisi infrastruktur
di wilayahnya. Camat juga perlu mendorong kerja sama antarinstansi
agar perbaikan jalan menjadi salah satu prioritas utama dalam
pembangunan daerah.

3. Diharapkan kepada Kepala Desa Umelah atau biasa disebut di daerah
Aceh kususnya Gayo Lues yaitu Bapak Gecik desa Umelah dapat terus
berkoordinasi dengan pemerintah kecamatan dan kabupaten dalam
menyampaikan kondisi kerusakan jalan, serta melibatkan masyarakat
dalam menjaga dan merawat infrastruktur yang ada. Dengan sinergi

antara PU, Camat Blang Pegayon, dan Kepala Desa Umelah,
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diharapkan perbaikan jalan dapat terlaksana dengan baik dan
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.

Diharapkan kepada masyarakat desa Umelah dapat berperan aktif
dalam mendukung upaya perbaikan jalan dengan cara menjaga kondisi
jalan yang ada, tidak merusak fasilitas umum, serta berpartisipasi dalam
kegiatan gotong royong atau pemeliharaan jalan sementara sebelum
dilakukan perbaikan oleh pemerintah. Masyarakat juga perlu terus
menyampaikan aspirasi dan keluhan mereka melalui jalur resmi agar
kondisi jalan di Desa Umelah mendapat perhatian lebih dari pihak
terkait.

Diharapkan kepada pegawai KUA di wilayah Kecamatan Blang
Pegayon, diharapkan tetap memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat meskipun terkendala akses jalan yang rusak. Pegawai KUA
juga dapat berperan dalam menyuarakan kebutuhan perbaikan
infrastruktur ini melalui jalur koordinasi antarinstansi, sehingga kondisi
jalan yang mempengaruhi kelancaran pelayanan publik dapat segera
ditangani. Dengan kerja sama antara masyarakat, pegawai KUA, dan
pemerintah, diharapkan perbaikan jalan di Desa Umelah dapat segera
terwujud dan mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat secara

keseluruhan.
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